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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang diaraigada bab
sebelumnya, maka penulis menyimpulkan bahwa sdéemeluruhan Sub Daerah
Aliran Ci Saranten Daerah AliranCi Pamokolan memiliki luas 2063.91 ha
dengan populasi satuan lahan berjumlah 43 satdeam.ldari total tersebut 24
diantaranya masuk pada wilayah badtarsaranten hulu, sedangkan sampel yang
digunakan oleh penulis berjumlah 12 sampel satahanl yang dijadikan objek
penelitian dengan total wilayah seluas 1556 hainfau dari ketinggiannya,
wilayah penelitian berada pada 850 m.dpl SampaD I85lpl dan berdasarkan
pola alirannya Sub Daerah Alir&i Saranten hulu Daerah AliranCi Pamokolan
ini memiliki pola aliran dendritik dengan memilikanyak anak sungai sepetii
Sanggarung, Ci Kawari, sungai legok Pasanggrah&i,Kored yang bermuara ke
sungai utama yaitlCi Saranten secara tidak teratur. Sub Daerah Alir@n
Saranten Hulu Daerah AliranCi Pamokolan memiliki curah hujan tahunan
sebesar 1784,2nm/tahun yang menurut Tipe iklisschmidt and Ferguson (SF)
termasuk tipe iklim C dengan sifat agak basah. Kegan lereng di daerah
penelitian sangat bervariasi, mulai agak curam sangangat curam dan
didomisasi oleh kelas Ill (66,21%) dengan sifaehgy yang cukup curam (15 —

25%) dengan luas wilayah 1097,24 ha.
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Jenis tanah didaerah penelitian 100% merupakanh tdetiosol dengan
penggunaan lahan berupa Gedung, Hutan, Pemukinkabun, Ladang /
Tegalan, Sawah lIrigasi, Sawah Tadah Hujan dan SdBefkar. Dari semua
penggunaan lahan yang ada di wilayah penelitianggeman lahannya
didominasi oleh kebun (795.90 ha atau 38,59 %) tégalan (558.60 ha atau
27,08 %). Dari karakteristik - fisis lahan di SDherah AliranCi Saranten Hulu
Daerah AliranCi Pamokolan tersebut sangat beresiko menimbulkan erosi yang
besar sehingga diperlukan tindakan — tindakan keaseaktual untuk menunjang
keberlangsungan lahan didaerah tersebut.

Kondisi Sosial Penduduk di Sub Daerah Aliran CiaBten Hulu Daerah
Aliran Ci Pamokolan masih belum mendukung dalam menalkan terjadinya
erosi di daerah tersebut. Hal tersebut bisa ditilbai penerapan pola pengelolaan
tanaman dan teknik konservasi yang dilakukan dratapenelitian masih belum
maksimal sehingga terciptanya penggunaan lahag gamiliki produktivitas
tinggi dan berkelanjutan di daerah tersebut maeiih jdari harapan. Minimnya
peran penduduk dalam meminimalisir terjadinya eyasig besar terjadi karena
banyak faktor. Beberapa diantaranya seperti : Ehglendidikan pendidikan
yang masih rendah (lihat Tabel 4.24), tingkat peatkn yang cukup besar namun
hal tersebut sebanding dengan jumlah tanggunggmonden sehingga pada
akhirnya petani penggarap di daerah penelitiart sudiningkatkan taraf hidup.
Selain itu status lahan yang penduduk garap diatiagenelitian sebagian besar

merupakan lahan sewaan (45%), buruh (30%) dark sghdiri (25%).
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Dari hasil penelitian terhadap 12 sampel unit lahseiuas 1556 ha dengan
menggunakan rumugdSLE didapat tingkat bahaya erosi (TBE) di Sub Daerah
Aliran Ci Saranten Hulu memiliki kelas TBE dari sedang sampai sangattbera
Luas wilayah dari masing — masing kelas TBE tarsedmlalah kelas TBE Sedang
dengan luas 313,08 ha (20,12%), meliputi unithe®ial ST, 3LTST, 2LTLD dan
unit lahan 2LTSI. kelas TBE berat dengan luas SB3a (24,65%), meliputi
unit lahan 4LTST, 3LTHT, 4LTHT dan 4LTKB. dan keldBE sangat berat
dengan luas 859,39 ha (55,23%) terdapat pada ahdénl 3LTKB, 3LTSB,
3LTLD dan 4LTLD. Total bahaya erosi yang terjadlasia satu tahun didaerah

penelitian sebesar 884,539 ton/ha/tahun.

Dengan besarnya tingkat bahaya erosi di SepanjabgC&erah AliranCi
Saranten Hulu Daerah Aliran Ci Pamokolan maka diperlukan perubahan
penggunaan lahan dan perubahan teknik konserviagaA pengolahan lahan dan

tindakan konservasi di Daerah Penelitian dapatatijpada Tabel 4.48.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat bahergsi di Sub Daerah
Aliran Ci Saranten Hulu Daerah AliranCi Pamokolan yang menghasilkan Erosi
yang sangat besar yaitu 884,539 ha dalam satn.tdaka penulis memberikan

rekomendasi :



1.
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Perlunya meningkatkan pemahaman akan pentingnygofshan lahan
berdasarkan azas — azas konservasi kepada pam petagarap lahan di
sepanjang daerah penelitian.

Bagi instansi pemerintahan, diantaranya Dinas piamna Dinas Kehutanan
memberikan penyuluhan secara keberlanjutan kepada petani yang ada
didaerah penelitian sehingga dapat menurunkan gaogj terjadi. Selain itu
pada lahan — lahan yang termasuk kawasan konsesgpsrti hutan dan
kebun yang memiliki kemiringan lereng yang tinggbaiknya dijadikan

menjadi kawasan lindung. Hal tersebut untuk menjatabilitas siklus

hidrologi sehingga pada jangka panjang dampak etasi seperti degradasi
lahan dikawasan hulu, sedimentasi dan banjir dédmadilir DAS tersebut

dapat teratasi.



